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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam adalah umat yang mulia, umat yang dipilih Allah SWT

untuk mengemban risalah, agar mereka menjadi saksi atas segala kebesaran

Allah SWT. Tugas umat Islam adalah mewujudkan kehidupan yang adil,

makmur, tentram dan sejahtera dimanapun mereka berada. Karena itu umat

Islam seharusnya menjadi rahmat bagi sekalian alam. Bahwa kenyataan

umat Islam kini jauh dari kondisi ideal, hal ini adalah akibat belum mampu

mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Potensi-potensi dasar

yang dianugerahkan Allah kepada umat Islam belum dikembangkan secara

optimal. Padahal umat Islam memiliki banyak intelektual dan ulama, dan

umat islam merupakan terbanyak di dunia dengan jumlah umat Islam

7.021.836.029. Rincian menurut agama-agama adalah: Islam 22.43%,

Kristen Katolik 16.83%, Kristen Protestan 6.08%, Orthodok 4.03%,

Anglikan 1.26%, Hindu 13.78%, Buddhist 7.13%, Sikh 0.36%, Jewish

0.21%, Baha'i 0.11%, Lainnya 11.17%, Non Agama 9.42%, dan Atheists

2.04%1. Hal ini merupakan potensi yang dimiliki umat Islam baik sumber

daya manusia dan potensi ekonomi yang besar. Jika seluruh potensi itu

dikembangkan secara seksama, dirangkai dengan potensi aqidah Islamiyah

1 Aswin Pulungan, Kini Jumlah Ummat Islam Menjadi Terbesar di Dunia, dalam
http://www.kompasiana.com/www.didikbangsaku.blogspot.com/kini-jumlah-ummat-islam-enjadi-
terbesar- di-dunia_54f384477455137e2b6c7aa4, (14 Juli 2015)
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(tauhid), tentu akan diperoleh hasil yang optimal. Pada saat yang sama, jika

kemandirian, kesadaran beragama dan ukhuwah Islamiyah kaum muslimin

juga makin meningkat maka pintu-pintu kemungkaran akibat kesulitan

ekonomi akan makin dapat dipersempit.

Salah satu sisi ajaran Islam yang belum ditangani secara serius

adalah penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan

pengumpulan dan pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah dalam arti

seluas-luasnya. Sebagaimana telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW serta

penerusnya di zaman keemasan Islam. Padahal umat Islam (Indonesia)

sebenarnya memiliki potensi dana yang sangat besar. Pertumbuhan dana

zakat di Indonesia menunjukkan tren meningkat setiap tahun, namun belum

sebanding dengan potensi yang ada. Diperkirakan hanya 1% dana zakat

yang bisa dikumpulkan dari potensi sebesar Rp 217 triliun. Ketua Forum

Zakat (FOZ), Sri Adi Bramasetia, menjelaskan pertumbuhan pasar zakat di

Tanah Air terus meningkat setiap tahun mencapai 30%-40%. Pada 2012

dana zakat yang terkumpul sekitar Rp2,2 triliun dan meningkat di tahun

2013 menjadi Rp2,4 triliun. Tetapi peningkatan ini masih jauh dari potensi

yang mestinya bisa dikelola2.

Zakat merupakan rukun islam yang ketiga yang menjadi pondasi

penting dalam islam. Zakat memiliki makna ibadah vertikal kepada Allah

SWT serta memiliki makna ibadah sosial dalam kehidupan masyarakat.

2 Wildan “Hanya 1% Dari Rp 217 Triliun Potensi Zakat Yang Terkumpul“, dalam
http://sp.beritasatu.com/home/hanya-1-dari-rp-217-triliun-potensi-zakat-yang-terkumpul/57362
(20 April 2015).
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3

Zakat adalah merupakan tatanan agama untuk mewujudkan keadilan sosial

bagi seluruh umat. Hukum zakat adalah wajib bagi seorang muslim yang

mampu dan yang sudah memenuhi ketentuan berzakat. Membayar zakat

adalah merupakan wujud rasa syukur kepada Allah SWT atas limpahan

karunia yang telah diberikan Nya. Dengan berzakat maka manusia

menghilangkan sifat kikir dan menumbuhkan jiwa sosial yang tinggi selain

itu yang lebih utama adalah wujud pembersihan jiwa manusia dan harta

benda yang dimiliki dari hak-hak orang lain. Perintah untuk mengambil

zakat dari setiap muslim yang sudah memenuhi sayarat berzakat telah

dijelaskan dalam al-Quran surat At-Taubat ayat 1033 :

             
  

103.  Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan[658] dan mensucikan[659] mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.

[658]  Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta
yang berlebih-lebihan kepada harta benda
[659]  Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati
mereka dan memperkembangkan harta benda mereka.

Dari ayat diatas bahwa Allah memberikan perintah kepada Rosul-

Nya dan semua umat yang memimpin setelah beliau untuk mengambil zakat

dari orang kaya yang sudah jelas ketentuannya, karena dengan zakat dan

membersihkan diri mereka dari sifat bakil, tamak dan mengangkat derajat

menjadi orang-orang yang ikhlas. Pembayaran zakat bukan hanya sekedar

3 Al-Qur’an. 09:103
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4

pemberian bantuan sosial dari yang kaya kepada orang yang miskin atau

kepada mustahik lainnya. Tetapi zakat adalah hak tuhan dan hak orang –

orang fakir, miskin dan para mustahik zakat yang wajib diberikan oleh

seorang muzaki kepada mereka.

Kewajiban zakat memiliki berbagai fungsi strategis dalam sendi-

sendi islam. Zakat tidak hanya sebagi wujud ibadah kepada Allah SWT atau

kewajiban moralitas bagi umat islam, melainkan berfungsi pula sebagai

alternatif instrumen kebijakan fiskal untuk mewujudkan pemerataan

pendapatan di antara umat islam. Zakat diharapkan mampu mengangkat

derajat fakir miskin dan membantu keluar dari kesulitan hidup. Membantu

pemecahan masalah yang dihadapi oleh para mustahik, menghilangkan sifat

kikir dan mempererat tali persaudaraan sesama umat islam.

Di era globalisasi tingkat persaingan semakin ketat, setiap

perusahaan semakin dihadapkan pada kelangkaan dalam pengadaan,

penguasaan, dan pemilikan sumber-sumber daya sehingga tidak ada alasan

untuk membenarkan terjadinya inefisiensi.4 Di samping itu, pimpinan

perusahaan perlu mengevaluasi fungsi-fungsi dalam organisasi untuk

menentukan apakah perusahaan sudah mencapai tujuan organisasi secara

efisien dan untuk mengenali tanda-tanda bahaya.5 Oleh karena itu organisasi

perlu melakukan evaluasi dan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja

merupakan salah satu faktor yang penting bagi perusahaan. Pengukuran

kinerja dapat digunakan untuk menilai keberhasilan organisasi dan dapat

4 Sondang P. Siagian, Audit Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 20.
5 Alexander Hamilton, Audit Management, (USA : Modern Bussiness Reports, 1984), 13.
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digunakan untuk menyusun sistem imbalan dalam perusahaan.

Penilaian atau pengukuran kinerja adalah penentuan secara

periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan

personelnya, berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan

sebelumnya.6 Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat

penting bagi perusahaan karena pengukuran kinerja merupakan usaha

memetakan strategi ke dalam tindakan pencapaian target tertentu. Sistem

pengukuran kinerja dapat dijadikan sebagai alat pengendalian organisasi

karena pengukuran kinerja diperkuat dengan menetapkan reward dan

punishment system.7 Pengukuran kinerja perusahaan dapat diukur dengan

ukuran keuangan dan bukan keuangan. Selama ini, sistem pengukuran

kinerja dalam manajemen tradisional lebih ditekankan pada aspek keuangan

karena pengukuran ini cenderung lebih mudah dilakukan sehingga

perusahaan atau organisasi lebih banyak menempuh metode pengukuran ini

dibanding metode pengukuran kinerja lainnya.

Kelebihan penilaian kinerja berbasis keuangan adalah berorientasi

pada keuntungan jangka pendek dan hal ini akan mendorong manajer lebih

banyak memperbaiki kinerja perusahaan jangka pendek. Sedangkan

kelemahannya adalah terbatas dengan waktu, mengungkapkan prestasi

keuangan yang nyata tanpa adanya suatu pengharapan yang dapat dilihat

dari faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya prestasi itu sendiri dan

ketidakmampuan dalam mengukur kinerja harta tak tampak (intangible

6 Mulyadi, Balanced Scorecard : Alat Manajemen Kontemporer untuk Pelipatgandaan Kinerja
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 353.

7 Ihyaul M.D. Ulum, Audit Sektor Publik Suatu Pengantar, Bumi Aksara, Jakarta, 2006.
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assets) dan harta intelektual (sumber daya manusia) perusahaan.8

Salah satu alat untuk mengukur kinerja adalah dengan

menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC). Balanced Scorecard

adalah suatu kerangka kerja untuk mengintegrasikan berbagai ukuran yang

diturunkan dari strategi perusahaan yaitu ukuran kinerja finansial masa lalu

dan memperkenalkan pendorong kinerja finansial masa depan, yang

meliputi perspektif pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran serta

pertumbuhan, diturunkan dari proses penerjemahan strategi perusahaan yang

dilaksanakan secara eksplisit dan ketat ke dalam berbagai tujuan dan ukuran

yang nyata. Walaupun demikian, Balanced Scorecard bukan merupakan

sistem pengukuran semata. Berbagai perusahaan yang inovatif

menggunakan scorecard sebagai kerangka kerja proses manajemen

perusahaan.9

Pada awalnya konsep Balanced Scorecard hanya digunakan

sebagai alat pengukuran kinerja pada organisasi bisnis, namun saat ini

Balanced Scorecard bukan hanya digunakan oleh organisasi bisnis tapi juga

oleh organisasi publik. Balanced Scorecard dapat membantu organisasi

publik dalam mengontrol keuangan dan mengukur kinerja organisasi.10

Organisasi publik adalah organisasi yang didirikan dengan tujuan

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan organisasi

publik diukur keberhasilannya melalui efektivitas dan efisiensi dalam

8 Budi W. Soetjipto, Mengukur Kinerja Bisnis dengan Balanced Scorecard, Usahawan No.6, 1997.
9 Robert S. Kaplan, dan David P. Norton, Balanced Scorecard: Menerapkan Strategi Menjadi

Aksi, (Jakarta: Erlangga, 2000), 16-17.
10 Sven Modell, “Performance Measurement Myths in Public Sector”, dalam

http://ssrn.com/abstract=513564 ( 12 Februari 2015).
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7

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Untuk itu organisasi publik

harus menetapkan indikator-indikator dan target pengukuran kinerja yang

berorientasi kepada masyarakat. Pengukuran kinerja pada organisasi publik

dapat meningkatkan pertanggungjawaban dan memperbaiki proses

pengambilan keputusan.11

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah sebuah lembaga

yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan UU No. 38 Tahun 1999 dan UU

No. 23 Tahun 2011. Di tingkat kabupaten / kota dengan SK Bupati /

walikota atas usul Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten / Kota

disebut dengan  Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA). Sedangkan di

kecamatan dengan SK Camat atas usul Kepala KUA. Pada tingkat Desa/

Dinas/ Badan/ Kantor/ Instansi lain dapat dibentuk Unit Pengumpul Zakat

((UPZ) oleh BAZNAS.

BAZDA Kabupaten Nganjuk yang dibentuk pada tahun

2002 didasarkan pada Surat Keputusan Bupati Nganjuk

No188/117/K/426.101.02/2002. BAZDA Kabupaten Nganjuk bertugas

mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesuai

dengan ketentuan agama. Badan Amil Zakat berfungsi sebagai jembatan

antara muzakki (pezakat) dan mustahiq (penerima). Adapun biaya

operasional diperoleh dari pemerintah Kabupaten Nganjuk dan dari jatah

amil.

Prinsip zakat dalam tatanan sosial ekonomi mempunyai tujuan

11 Cristopher D. Ittner dan David F. Larcker, “Innovations in Performance Measurement: Trends
and Research Inplications”, dalam http://ssrn.com/abstract=513564 (12 Februari 2015).
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untuk memberikan pihak tertentu yang membutuhkan untuk menghimpun

dirinya selama  satu tahun ke depan dan bahkan diharapkan sepanjang

hidupnya. Dalam konteks ini, zakat didistribusikan untuk dapat

mengembangkan ekonomi baik melalui ketrampilan yang menghasilkan

maupun dalam bidang perdagangan.12

Berkembangnya usaha kecil menengah  dengan modal berasal

dari zakat akan menyerap tenaga kerja. Kegiatan industri kecil di daerah

yang potensial menyerap banyak tenaga kerja meliputi   pengelolaan

barang produksi, pengelolaan limbah, pemanfaatan sumber daya alam dan

pendistribusiannya. Hal ini dapat dijadikan  kebijakan yang ditujukan

untuk mencapai sasaran pembangunan, yaitu meningkatnya  produktivitas

masyarakat kecil, meningkatnya lapangan kerja dan terciptanya

semangat pembentukan iklim SDM yang kreatif. Dengan menyediakan

usaha produktif bagi masyarakat sehingga mereka dapat mengembangkan

ekonomi keluarga mereka sendiri.

Untuk mengetahui seberapa besar potensi zakat di Kabupaten

Nganjuk akan digunakan suatu metode perkiraan yang sederhana. Diakui

dengan metode yang digunakan ini belum mencerminkan hasil yang akurat.

Namun demikian hasil perkiraan tersebut dapat digunakan sebagai tolok

ukur pembanding sejauhmana realisasi pengumpulan zakat yang telah

dilakukan oleh BAZDA dengan potensi zakat yang ada. Bila rasio antara

realisasi dengan potensi masih kecil berarti penggalian potensi zakat masih

12Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 171.
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9

belum optimal, tetapi bila rasionya cukup besar maka dapat dikatakan

bahwa upaya yang dilakukan cukup optimal.  Metode perkiraan potensi

zakat yang digunakan dalam tulisan ini didasarkan pada asumsi dimana

kadar zakat minimal adalah  2,5 % dari masing-masing sektor ekonomi

daerah (PDRB) seperti berikut:

1. Kadar zakat pertanian adalah 2,5% dari nilai PDRB sektor pertanian

2. Kadar zakat pertambangan adalah 2,5% dari nilai PDRB sektor

pertambangan

3. Kadar zakat sektor lainnya adalah masing-masing 2,5%

Berdasarkan pada asumsi di atas, hasil perkiraan potensi zakat

untuk Kabupaten Nganjuk pada tahun 2013 mencapai sebesar RP.97,8

miliar dan pada tahun 2014 menjadi Rp 104,7 miliar namun demikian yang

mampu dikumpulkan oleh BAZDA Kabupaten Nganjuk hanya mencapai

Rp. 1.740.576.286,- pada tahun 2014. Jika dibandingkan dengan perkiraan

potensi zakat Kabupaten Nganjuk tahun 2014 yang Rp.104,7 miliar maka

rasio realisasi terhadap potensi masih sangat kecil yaitu 1,7 %.

Untuk mengoptimalkan peran BAZDA memerlukan strategi

pengelolaan dana yang baik sehingga mampu menciptakan kepercayaan

masyarakat dalam menyalurkan dananya pada BAZDA daripada

menyalurkannya langsung pada mustahik. Penyaluran secara langsung

tersebut lebih dekat pada pemanfaatan konsumtif sehingga agak

mengaburkan tujuan produktif.13

13Mursydi, Akuntansi Zakat Kontemporer, 141.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk

melakukan penelitian terkait strategi peningkatan kinerja BAZDA

Kabupaten Nganjuk terhadap pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah jika

ditelaah menggunakan metode Balanced scorecard. Penelitian ini akan

diberi judul “STRATEGI PENINGKATAN KINERJA BADAN AMIL

ZAKAT DAERAH (BAZDA) KABUPATEN NGANJUK (Studi Analisis

dengan Metode Balanced Scorecard).”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi zakat yang

sangat besar  karena di Indonesia penduduknya muslim terbesar di seluruh

dunia. Namun belum dikelola secara optimal oleh lembaga-lembaga zakat.

Potensi zakat di indonesia pada tahun 2013 mencapai Rp. 217 trilliun namun

hanya terkumpul sekitar Rp. 2.2 trilliun. hal ini terbukti bahwa bahwa

penerimaan zakat dengan potensi zakat di indonesia masih sangat jauh.

Permasalahan yang sama ini juga terjadi di kabupaten Nganjuk. Menurut data

dari badan setatistik kabupaten Nganjuk pada tahun 2008 Pendapatan Asli

Daerah Kabupaten Nganjuk sebesar Rp. 53,2 Miliar sedangkan potensi zakat

di kabupaten Nganjuk mencapai Rp. 104,7 Miliar. Hal ini mwnunjukan

bahwa potensi zakat apabila di lakukan secara maksimal maka dapat

mencapai dua kali lipat dari PAD Kabupaten Nganjuk. Namun dilihat dari

realisasi pelaksanaan peran Badan Amil Zakat yang ada di Kabupaten

Nganjuk hanya mampu mengumpulkan Rp. 182 juta. Hal ini menunjukan
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bahwa belum begitu maksimalnya kinerja badan amil zakat dalam

melaksanakan pengumpulan zakat di kabupaten nganjuk.

Oleh karna itu peningkatan kinerja Badan Amil Zakat Daerah

Kabupaten Nganjuk sangatlah penting agar potensi zakat yang ada dapat

dimaksimalkan. Dalam hal ini diperlukan konsep strategi peningkatan kinerja

BAZDA Kabupaten Nganjuk. Konsep Balanced Scorecard sebagai metode

anaisis dalam meningkatkan kinerja suatu lembaga. Walaupun pada awalnya

konsep Balanced Scorecard digunakan hanya untuk lembaga bisnis atau

lembaga keuangan namu saat ini juga digunakan dalam organisasi publik.

Konsep Balanced Scorecard tersebut sangat berguna sebagai alat analisis dan

kerangka teoritik untuk menjawab permasalahan-permasalahan dari

penelitian ini.

Lebih lanjut, penelitian ini diarahkan untuk melakukan analisis

terhadap konsep metode Balanced Scorecard dalam meningkatkan kinerja

pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Nganjuk untuk tujuan jangka

pendek dan jangka panjang. Peningkatan kinerja yang juga disesuaikan

dengan visi misi BAZDA Kabupaten Nganjuk, sehingga menjadikan konsep

ini sebagai seperangkat ukuran kinerja yang terpadu .

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah : Bagaimana strategi

peningkatan  kinerja Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten

Nganjuk periode 2012-2014 berdasarkan metode Balanced Scorecard?
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D. Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui dan

menganalisis strategi peningkatan kinerja Badan Amil Zakat Daerah

(BAZDA) Kabupaten Nganjuk periode 2012-2014 berdasarkan metode

Balanced Scorecard.

E. Kegunaan Penelitian

1. Aspek Teoritis

Diharapkan karya ilmiah  ini dapat bermanfaat dan bisa

menambah khazanah intelektual muslim sebagai wacana pemikiran islam

terutama orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pengeloaan zakat.

Dan sekaligus dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut

mengenai persoalan yang berhibingan dengan kajian ini.

2. Aspek Praktis

Diharapkan karya ilmiah ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi lembaga amil zakat dalam meningkatkan kinerja para

karyawan di lingkungan kerja Badan Amil Zakat Kabupaten Nganjuk.

F. Penelitian Terdahulu

Pertama, penelitian dari Abdussalam (2011) dengan judul “strategi

pengelolaan zakat dan sedekah dalam upaya meningkatkan kepercayaan

muzakki pada badan amil zakat (BAZ) kota semarang.”Jenis penelitian ini

adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan terhadap kepercayaan

muzakki  di  BAZ  kota  Semarang.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
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strategi  pengelolaan  Badan  Amil  Zakat  melalui  media  internet  maupun

website yang dinilai strategis oleh BAZ kota Semarang ternyata masih

kurang tepat  sasaran  terhadap  muzakki,  karena ada  sebagian  dari

muzakki  yang jarang menggunakan media internet. Namun peran

pengelolaan ZIS di BAZ kota Semarang masih mendapatkan kepercayaan

dari para muzakkinya. Ini disebabkan terbukanya pengelolaan Badan Amil

Zakat kota Semarang dan transparannya dalam pengelolaan dananya.

BAZ Kota Semarang sistem pengelolaan ZISnya dikelola secara

profesional, amanah, transparan dan akuntable sesuai dengan Standar

Operasional dan Prosedur (SOP) lembaga pengelolaan zakat. Sedangkan

strategi pengelolaan dana ZISnya dengan menggunakan, yaitu aghniya’

(muzakki,  munfik  dan  mushoddik) langsung bayar  zakat  ke  kantor,  juga

membentuk UPZ dan transfer bank.

Kedua, penelitian dari Syamsul Huda (2007) dengan judul

“Analisis Performance Badan Amil Zakat (BAZ) di Kabupaten Malang.”

Dalam penelitian tersebut peneliti ingin mengevaluasi tentang kinerja Badan

Amil Zakat  (BAZ)  Kabupaten  Malang  dengan  menggunakan metode

Balanced Scorecard (BSC) melalui empat perspektif atau aspek yaitu

perspektif keuangan,  perspektif  pelanggan,  perspektif  pendayagunaan dan

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Hasil penelitian menggunakan uji chi kuadrat menyatakan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil penjaringan dana ZIS tiap

tahunnya di BAZ Kabupaten Malang. Hasil uji signifikansi secara simultan
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(uji F) untuk tiap model regresi dapat dikatakan bahwa program kerja,

pelaporan, fungsional dan pelayanan BAZ Kabupaten Malang secara

simultan berpengaruh terhadap kepuasan dan kepercayaan muzaki. Dari hasil

uji t dapat dikatakan bahwa variabel pelaporan berpengaruh dominan

terhadap kepuasan   muzaki   dan   variabel   yang   berpengaruh   dominan

terhadap kepercayaan muzaki adalah program kerja. Dari hasil analisis

SWOT dapat diketahui bahwa posisi BAZ berada pada tingkat stabilitas/

pertumbuhan.

Ketiga, penelitian oleh Sholihin (2010) dengan judul “ Model

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Pengelolaan Zakat, Infaq dan

Shadaqah (Studi pada Badan Amil Zakat Kota Malang).”Jenis penelitian ini

adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan

ekonomi masyarakat di BAZ kota Malang adalah konsumtif (tradisional dan

kreatif) dan produktif (kreatif). Problem yang dihadapi antara lain:

1. Anggaran  pengelolaan  zakat,  infaq  dan  shadaqah  tidak  masuk  dalam

APBN dan APBD.

2. Model pemberdayaan selama ini mayoritas dalam bentuk konsumtif.

3. Model produktif kreatif masih sebatas pemberian modal usaha.

Langkah-langkah untuk mengatasi problem tersebut antara lain:

1. Optimalisasi pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah.

2. Mengubah pola konsumtif dengan pola produktif kreatif.

3. Mendampingi dan membina mustahik produktif.

Dari tiga penelitian diatas mempunyai kesamaan dalam obyek
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yang diteliti seputar tentang pengeloaan zakat. Namun dari ketiga penilitian

diatas mempunyai perbedaan dengan apa yang akan saya angkat yaitu

Strategi peningkatan kinerja Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten

Nganjuk dengan studi analisis menggunakan metode Balanced Scorecard

dalam strategi peningkatan kinerja ini akan memberikan gambaran secara

utuh tentang empat presepektif dalam metode Balanced Scorecard yaitu

perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan gambaran umum mengenai sistematika

penilitian secara menyeluruh. Dimulai dari latar belakang masalah,

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitan dan kegunaan penelitian.

Bab II Kerangka Teoritik

Bab ini di menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai dasar

pembahasan. Adapun sumber-sumber teori-teori adalah berasal dari

buku refrensi, jurnal, dan sumber lain yang dianggap representatif.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan jenis penelitian, metode pengumpulan data,

metode analisis data dan teknik analisis data. Dalam pengumpulan

data penulis mengumpulkan data-data primer dan data sekunder

sebagai bahan temuan yang kemudian diolah dan disajikan.
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Bab IV Hasil Penelitian Dan Analisis Data

Bab ini menyajikan mgambaran objek penelitian yang berisi

tentang profil BAZDA Kabupaten Nganjuk yang meliputi sejarah

BAZDA Kabupaten Nganjuk, visi misi BAZDA Kabupaten

Nganjuk, tujuan, struktur serta fungsi BAZDA Kabupaten

Nganjuk. Dalam bab ini juga membahas tentang Strategi

peningkatan kinerja BAZDA Kabupaten Nganjuk dengan

didasarkapan pada empat presepektif yaitu perspektif keuangan,

pelanggan, proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran

dan pertumbuhan.

Bab V Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang merajuk pada

hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya.


